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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ت

 Śā' Ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' Ḥ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش
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 Şād Ṣ es titik di bawah ص

 Dād Ḍ de titik di  bawah ض

 Tā' Ṭ te titik di bawah ط

 Zā' Ẓ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā' H Ha ه

 Hamzah …’… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta‘āqqidīn  متعاقّدين 

 ditulis  ‘iddah  عدةّ
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C. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هبة

 ditulis  jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh  اللهنعمة

 ditulis   zakātul-fitri  زكاة الفطر

D. Vokal pendek 

__  َ __(fathah)   ditulis a contoh   ض ربditulis   daraba 

__  َ __(kasrah)   ditulis i contoh   م  ditulis   fahimaف ه 

__  َ __(dammah)  ditulis u contoh ك ت بditulis   kutiba 

E. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جاهلية

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي 

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  مجيد 

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd  فروض

F. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 
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 ditulis   bainakum  بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

G. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis   a'antum  اانتم

 ditulis   u'iddat  اعدت

 ditulis   la'in syakartum  لئن شكرتم

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  القران

 ditulis   al-Qiyās  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis   asy-syams  الشمس

 'ditulis   as-samā  السماء

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

 ditulis  zawi al-furūd ذوى الفروض

 ditulis  ahl as-sunnah            اهل السنة 
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MOTTO 

اجَُ بْنُ مِنْهاَلٍ  ثنَاَ حَجَّ عْتُ سَعْدَ بْنَ عُبَ يْدَةَ عَنْ أَبِ عَبْدِالرَّحَْْنِ حَدَّ   شُعْبَةُ قاَلَ أَخْبََنِ عَلْقَمَةُ بْنُ مَرْثَدٍ سََِ

لَمِييِ عَنْ عُثْماَنَ رَضِيَ اللهُ  عَنْهُ عَنْ النَّبِيِ صَلَّى اللهُ عَلَيْ  آنَ  هِ وَسَلَّمَ قاَلَ خَيْْكُُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ الْقُرْ السُّ

اجُ قاَلَ وَذَاكَ الَّذِي أَقْ عَدَنِ وَعَليمَهُ قاَلَ وَأَقْ رَأَ ابَوْعبْدِالرَّحَْْنِ فِ إِمْرَةِعُثْماًنَ حَتََّّ   مَقْعَدِي   كاَنَ الَْْجَّ

 هذَا 

Telah menceritakan kepada kami(Hajjaj bin Minhal) . telah menceritakan 

kepada kami (Syu’bah) ia berkata. Telah mengabarkan kepadaku 

(Alqaamah bin Martsad). Aku mendengar (Saad bin Ubaidah) dari (Abu 

Abdurrahman As-Sulami) dari (Utsman) radliallahu’anhu, dari Nabi 

SAW. Beliau bersabda: “orang yang paling baik diantara kalian adalah 

seorang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya.” Abu Abdirrahman 

membacakan (al-Qur’an) pada masa Utsman hingga Hajjaj pun berkata, 

“dan hal itulah yang menjadikanku duduk ditempat dudukku ini. 
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ABSTRAK 

Irawati, Cintya. 2023. PELAKSANAAN METODE PENGULANGAN 

HAFALAN AL-QUR’AN BAGI  SANTRIWATI YANG HAID DI PONDOK 

PESANTREN AN-NASHR PROTO PEKALONGAN. Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing 

QOMARIYAH, M.S.I  

Al-Qur’an memiliki keistimewaan yang besar yaitu menjadi satu-satunya 

kitab suci yang banyak dihafal oleh manusia. Keistimewaan ini tidak dimiliki oleh 

kitab-kitab terdahulu. Proses menghafal Al-Qur’an tidak mudah, dan untuk 

mencapainya diperlukan usaha yang maksimal. Oleh karena itu, dalam menghafal 

Al-Qur’an, seseorang memerlukan metode yang tepat dengan tujuan untuk 

membantu mempermudah seseorang dalam mencapai tujuannya yaitu menjadi 

seorang penghafal Al-Qur’an. Adapun penelitian ini dilakukan karena untuk 

menjawab 2 pertanyaan. pertama, Bagaimana Metode Pengulangan Hafalan Al-

Qur’an Bagi Santriwati yang Haid di Pondok Pesantren An-Nashr Proto 

Pekalongan. kedua, Bagaimana Latar Belakang Kebijakan Terkait Pengulangan 

Hafalan Al-Qur’an Bagi Santriwati yang Haid di Pondok Pesantren An-Nashr Proto 

Pekalongan.  

Tujuan penelitian ini adalah, mendeskripsikan  pelaksanaan metode 

pengulangan hafalan Al-Qur’an, mendeskripssikan latar belakang kebijakann 

terkait pengulangan hafalan Al-Qur’an bagi santriwati yang haid di pondok 

pesantren An-Nashr Proto Pekalongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan pendekatan yang digunakan adalah fenomenologi. Penentuan 

sumber data pada orang yang diwawancarai dalam penelitian ini dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara semiterstruktur, dan dokumentasi. Metode pengulangan 

hafalan Al-Qur’an bagi santriwati yang sedang haid di pondok pesantren An-Nashr 

ini dibagi menjadi beberapa cara, yaitu: mengulang hafalan sendiri, mengulang 

hafalan bersama teman, dan mengulang hafalan kepada ustadz / ustadzah. Pondok 

pesantren An-Nashr merupakan salah satu pondok pesantren yang berbasis 

tahfidzul Qur’an, yang memperbolehkan santrinya ketika haid tetap mengulang 

hafalan seperti halnya pada waktu suci (tidak sedang haid) tetapi dengan catatan 

harus memakai Al-Qur’an yang banyak tafsirannya dibanding ayatnya. Sejak 

pertama didirikan pondok pesantren An-Nashr ini memang sudah memperbolehkan 

santriwatinya yang sedang haid itu mengulang-ulang hafalannya.  

Disisi lain diperbolehkannya mengulang-ulang hafalan Al-Qur’an yakni 

supaya tetap mempertahankann hafalan masing-masing, karena seorang penghafal 

Al-Qur’an harus tetap menjaga hafalannya bagaimanapun keadaannya. Tentu saja 

ada dalil yang memperbolehkan para santriwati mengulang-ulang hafalan meskipun 

dalil itu lemah, supaya seorang penghafal Al-Qur’an tetap membaca dan mengulang 

hafalannya dengan alasan tetap berdzikir. Dzikir itu ada dua yakni dzikir lisan dan 

dzikir qolbu. Oleh sebab itu meskipun dalam keadaan haid tetap melakukan setoran 

pengulangan hafalan Al-Qur’an. 

Kata kunci: Metode, Pengulangan hafalan Al-Qur’an, Haid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada zaman Nabi Al-Qur’an digunakan sebagai pedoman untuk menentang 

orang-orang yang menolak kehadiran Islam. Pada saat itu banyak juga orang 

yang mau menandingi kehebatan Al-Qur’an dalam segi susunan kata, gaya 

bahasa, syariat, ataupun ilmu pegetahuan yang ada didalamnya, namun semua 

itu sia-sia. 

   

ا نًّ هذا القرآن يهدي للتي هي اقوم ويبشر المؤمنين الذين يعملون الصلحت انَّ  

 1لهم اجرا كبيرا

 

Artinya: “Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberi petunjuk kepada (jalan) yang 

paling lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang 

mengerjakan amal shaleh, bahwa bagi mereka akan mendapatkan pahala yang 

besar.”   

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Al-Qur’an merupakan sebuah kitab 

yang memberi petunjuk kejalan yang lurus dan jelas serta memberikan kabar 

gembira kepada orang-orang yang beriman yang mengerjakan amal shaleh 

sesuai dengan ketetapannya. Allah akan memberikan pahala yang besar kepada 

 

1 Al-Isra’ (17): 9 
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mereka kelak di hari akhir.2 Al-Qur’an adalah sumber ajaran agama Islam. 

Sebagai pemberi petunjuk perjalanan hidup manusia demi kebahagiaan dunia 

dan akhirat.3 Selain sebagai petunjuk, Al-Quran juga sebagai nasihat, obat, 

hidayah dan s ebagai rahmat bagi orang-orang yang beriman.4 Seperti dalam 

firman Allah dalam Q.S Yunus (10) : 57 

د وْر  و  ه دىً و    ا ف ي الصُّ ف اءٌ ل م  ش  ب كّ مْ و  نْ ر  ظ ةٌ م  وْع  تكْ مْ م  اء  ي اا  يُّها  النّا  س  ق دْ ج 

ن يْن  ؤْم  ةٌ ل لْم  حْم   ر 

 

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 

petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 

Dengan demikian begitu pentingnya kemampuan dalam membaca atau 

menghafal Al-Qur’an yang harus dimiliki oleh setiap orang muslim. Sehingga 

jika proses menghafal seseorang terhadap Al-Qur’an telah dimulai sejak dini 

maka hafalan orang tersebut akan lebih baik hasilnya.  

Islam menjadi agama yang dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia. 

Menghafal Al-Qur’an telah telah lama dilakukan diberbagai daerah di 

Nusantara. Usaha menghafal Al-Qur’an pada awalnya dilakukan oleh para 

 
2 Ibnu Katsir,    Tafsir Ibnu Katsir, alih bahasa M. Abdul Ghoffar dan Abdurrahim Mu’thi 

(Bogor: Pustaka Imam As-Syafi’i, 2003), vol. 138 

3 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013) hlm. 75 

4 Shalah Abdul Fatih al-Khaidi, Miftahul Lit-Ta’amul ma’al-Qur’an, terj. M. Misbah, 

Kunci Berinteraksi dengan Al-Qur’an (Jakarta: Robbani Press,2005), hlm. 34 
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ulama yang belajar dari Timur Tengah melalui guru-guru mereka. Tetapi pada 

perkembangan selanjutnya, kecenderungan untuk menghafal Al-Qur’an mulai 

banyak diminati masyarakat Indonesia. 

Pondok pesantren tahfidzul qur’an merupakan salah satu bentuk lembaga 

keagamaan yang memiliki karakteristik dalam mengkhususkan 

pembelajarannya pada bidang tahfidzul qur’an. Pengelolaan kepengurusannya 

dilakukan dengan kyai sebagai pengasuh utamanya. Pondok pesantren tahfidzul 

qur’an menyediakan pembelajaran yang menitikberatkan pada kegiatan 

menghafal Al-Qur’an. Hal ini dilakukan agar para santri dapat menghafal 

keseluruhan ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar serta mampu untuk 

menjaga hafalannya. Beratnya program tahfidz yang harus dihadapi oleh para 

santri, mewajibkan mereka harus mampu untuk menjaga konsentrasi, sabar dan 

penuh ketelatenan dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. 

Sejak Al-Qur’an diturunkan hingga saat ini sudah banyak yang 

menghafalkan Al-Qur’an.5 Seorang penghafal Al-Qur’an berkewajiban menjaga 

hafalan yang dimlikinya, oleh sebab itu, dalam proses menghafal Al-Qur’an 

membutuhkan waktu yang sangat panjang karena tanggung jawab yang diemban 

seumur hidup. Konsekuensi dari tanggung jawab tersebut sangat berat, ketika 

seorang penghafal tidak menjaga hafalannya maka perbuatannya itu termasuk 

dosa. Maka dari itu, selain membutuhkan kognitif yang memadai, menghafal Al-

Qur’an juga memerlukan tekad yang kuat serta niat yang ikhlas. Kemudian juga      

 
5 Sahiron Syamsudin, Metodologi Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2001) 

hlm. 23 
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dibutuhkan pula usaha yang keras, kesiapan lahir dan batin, dan pengaturan diri 

yang keras.6  

Sejatinya hal yang penting dalam menghafal Al-Qur’an adalah bagaimana 

cara untuk menjaga hafalannya tersebut agar tetap melekat dalam ingatan agar 

kita dapat meningkatkan ingatan serta dapat menjaga hafalan sehingga Al-

Qur’an selalu ada didalam hati kita. Untuk menjaga hafalan sangat diperlukan 

niat yang kuat dan istiqamah yang tinggi untuk mengulang-ulang (muroja’ah) 

hafalannya setiap hari dengan tujuan meningkatkan kelancaran hafalannya.  

Objek penelitian ini adalah Pondok Pesantren An-Nashr proto pekalongan 

yang merupakan pondok pesantren khusus Tahfidz Qur’an. Berdasarkan 

wawancara peneliti dengan salah satu santri, menjaga dan melancarkan hafalan 

adalah hal yang cukup sulit dari pada menghafal ayat-perayat dari awal hafalan. 

Apalagi bagi santri yang masih berstatus pelajar ataupun mahasiswa. Adapun 

metode yang digunakan santri dalam melancarkan hafalannya yakni dengan 

menggunakan metode pengulangan hafalan Al-Qur’an atau muroja’ah, baik 

dengan mengulang hafalannya kemudian disetorkan kepada ustadz / ustadzah, 

ataupun mengulanng dengan teman yang sama-sama menghafalkan Al-Qur’an.  

Sebagian pondok pesantren di pekalongan mengharamkan santrinya untuk 

muroja’ah ketika sedang haid, tetapi ada salah satu satu pondok yang 

 
6 Lisa Chairani dan M. A. Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an Peranan 

Regulasi Diri, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) hlm. 2 
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membolehkan untuk memuroja’ah hafalannya yakni pondok pesantren An-

Nashr Pekalongan. 

Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

terkait dengan METODE PENGULANGAN HAFALAN AL-QUR’AN BAGI 

SANTRIWATI YANG HAID DI PONDOK PESNATREN AN-NASHR 

PROTO PEKALONGAN. 

B. Rumusan Masalah     

1. Bagaimana Metode Pengulangan Hafalan Al-Qur’an Bagi Santriwati Yang 

Haid di Pondok Pesantren An-Nashr Proto? 

2. Bagaimana Latar Belakang Kebijakan Terkait Pengulangan  Hafalan Al-

Qur’an Bagi Santriwati Yang Haid di Pondok Pesantren An-Nashr Proto? 

C. Tujuan Penelitian  

1.   Untuk mengetahui metode Pengulangan Hafalan Al-Qur’an Bagi 

Santriwati Yang Haid di Pondok Pesantren An-Nashr Proto 

2. Untuk Latar Belakang Kebijakan Terkait Pengulangan Hafalan Al-Qur’an 

Bagi Santriwati Yang Haid di Pondok Pesantren An-Nashr Proto      

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini bersifat akademis yang berguna sebagai pengetahuan 

dan wawasan bagi pembaca khususnya para santriwati dalam memahami 

metode pengulangan hafalan Al-Qur’an yang haid. 

2. Secara Praktis 
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Harapan dari penulis terkait adanya penelitian ini adalah membantu 

meningkatkan kepemahaman bagi para santriwati bahwasanya pelaksanaan 

metode pengulangan hafalan bagi para santriwati yang haid itu sangat 

penting khususnya bagi para santriwati pondok pesantren An-Nashr 

Pekalongan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Beberapa literature yang menjadi acuan peneliti ini diantaranya: 

Pertama, skripsi saudari Jannati Handayani yang berjudul Perbandingan 

Metode Meghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Daarul Huffazh Al-Islami 

dan Pondok Pesantren Satu Qur’an Jambi prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama tahun 2020. Penelitian ini bertujuan 

untuk membandingkan metode menghafal al-Qur’an di pondok pesantren 

Daarul Huffazh al-Islami dan pondok pesantren Satu Qur’an Jambi. 7 Persamaan 

penelitian Jannati Handayani dengan penulis yaitu pada objek penelitiannya 

yaitu metode menghafal al-Qur’an di pondok pesantren. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada permasalahannya, peneliti meneliti tentang metode 

menghafal al-Qur’an sedangkan penulis meneliti tentang metode muroja’ah 

pada santri haid di pondok pesantren.8 

 
7  Jannati Handayani, Perbandingan Metode Meghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Daarul Huffazh Al-Islami dan Pondok Pesantren Satu Qur’an Jambi, (UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi : Skripsi diterbitkan, 2020) 

8  Jannati Handayani, Perbandingan Metode Meghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Daarul Huffazh Al-Islami dan Pondok Pesantren Satu Qur’an Jambi, (UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi : Skripsi diterbitkan, 2020) 
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Kedua, skripsi saudari Nadia Latifatul Fitri yang berjudul Penerapan 

Metode Muroja’ah Tahfidzul Qur’an Bagi Mahasiswi di Pondok Pesantren 

Putri Tahfidzul Qur’an Al-Hikmah Tugurejo prodi Ilmu Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tahun 2021. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam menghafal 

al-Qur’an bagi mahasiswi tahfidz di pondok pesantren putri tahfidzul qur’an  al-

hikmah tugurejo. Persamaan penelitian Nadia Latifatul Fitri dengan penulis 

yaitu pada objek penelitiannya yaitu metode muroja’ah al-Qur’an di pondok 

pesantren. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek penelitian, pada 

penelitian peneliti lebih ke penerapan metode muroja’ah Tahfidzul Qur’an bagi 

mahasiswi disela-sela kesibukannya. Sedangkan penelitian ini lebih ke 

menganalisis metode murojaah pada santri tahfidzul Qur’an haid (studi 

komparasi pondok pesantren An-Nashr Proto Pekalongan dan Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyyah Proto Pekalongan).  

Ketiga, skripsi saudari Siti Shobah Fauziyah yang berjudul Evektivitas 

Pelakssanaan Metode Muroja’ah Dalam Peningkatan Hafalan Santri Di 

Komplek Hindun Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta prodi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Agama Islam tahun 2018. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan efektivitas metode muroja’ah dalam peningkatan hafalan 

Al-Qur’an santri. Pelaksanaan metode muroja’ah dalam pondok pesanren ali 

maksum ini ada 3 tahap yakni persiapan, pengesahan, dan pengulangan 
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(evaluasi).9 Perbedaan antara penelitian Siti Shobah Fauziyah dengan peneliti 

yang sedang peneliti kaji adalah penelitian ini lebih ke efekitivitasnya dulu 

karena dalam efetivitas terdapat indicator pembelajaran yang efektiv dan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang efektiv. Indikator pembelajaran efektiv 

antara lainnya yaitu pengorganisasian materi yang baik, komunikasi yang 

efektiv, penguasaan dan antusiasme terhadap pembelajaran, sikap positif 

terhadap siswa dan lain sebagainya. Sedangkan persamaannya  peneliti sama-

sama meneliti dengan menggunakan metode muroja’ah. 

Keempat, skripsi saudari Rizki Kharirotul Fitriyah yang berjudul 

Efektivitas Pengahafalan Al-Qur’an Al-Qur’an Terhadap Santri Menstruasi 

(Studi Kasus Di Ponpes Al-Munawwariyyah Malang dan Al-Hikmatul Hidayah 

Surabaya) prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir fakultas ushuluddin dan filsafat Uin 

Sunan Ampel tahun 2020. Persamaan skripsi tersebut dengan kajian ini adalah 

sama-sama mrnggunakan deskriptif kualitatif, dan menggunakan pendekatan 

Living Qur’an. Kajian ini juga sama-sama membahas tentang santri haid. 

Sedangkan perbedaannya yaitu pada kajian sebelumnya menggunakan studi 

kasus sedangkan pada kajian ini peneliti menggunakan metode fenomenologi.10 

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Suci Rahmadani dan Abdul Fattah yang 

berjudul Efektivitas Metode Muroja’ah Mengahafal Al-Qur’an Santri di 

 
9 Siti Shobah Fauziyah, Evektivitas Pelakssanaan Metode Muroja’ah Dalam Peningkatan 

Hafalan Santri Di Komplek Hindun Pondok Pesantren Ali Maksum Yogyakarta,(Universitas Islam 

Indonesia: Skripsi diterbitkan, 2018) 

10 Rizki Kharirotul Fitriyah, Efektivitas Pengahafalan Al-Qur’an Al-Qur’an Terhadap Santri 

Menstruasi (Studi Kasus Di Ponpes Al-Munawwariyyah Malang dan Al-Hikmatul Hidayah 

Surabaya), UIN Sunan Ampel Surabaya, Skripsi diterbitkan 2020) 
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Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kecamatan Kajang Kabupaten 

Bulukumba tahun 2021. Dalam jurnal tersebut telah dijelaskan macam-macam 

pelaksanaan metode muroja’ah dalam menghafal al-Qur’an salah satunya 

dengan menggunakan metode one day one sheet (satu hari satu lembar) yang 

mana akan dijadikan penulis sebagai bahan tambahan referensi yang sama-sama 

membahas metode muroja’ah. Adapun perbedaannya terletak pada pelaksanaan 

dan cara-caranya.11 

F. Kerangka Berfikir 

Hafalan Al-Qur’an merupakan salah satu karunia Allah yang harus 

disyukuri setiap saat. Karena dengan memelihara dan menjaga kemurnian Al-

Qur’an. Banyak dari umat muslim yang berlomba-lomba menghafal Al-Qur’an, 

walaupun kemampuan dalam menghafal seseorang itu berbeda-beda. Ada santri 

yang mudah dalam mengahafal dan lancar dalam melafadzkannya, begitu pula 

sebaliknya. Yang memiliki kelemahan dalam menghafal sangat rendah berbagai 

macam masalah-maslah lainnya, salah satu masalah yang dihadapi para santri 

yakni rendahnya hafalan Al-Qur’an santri. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan 

hafalan Al-Qur’an para santri yakni dengan menerapkan metode muroja’ah 

yaitu setiap hafalan yang sudah disetorkan kepada ustadz / ustadzahnya maka 

santri wajib untuk mengulang-ulang (muroja’ah) hafalan tersebut baik dengan 

teman ataupun individu. Karena dengan diterapkannya metode muroja’ah maka 

para santri akan mempunyai hafalan yang kuat.  

 
11 Suci Rahmadani dan Abdul Fattah, Efektivitas Metode Muroja’ah Menghafal Al-Qur’an 

Santri di Pondok Pesantren Khadimul Ummah Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, Jurnal 

PILAR, Vol. 12, No. 1, 2021 



25 
 

 
 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

fenomenologi dari Edmund Husserl. Fenomenologi merupakan uraian atau 

pembahasan tentang fenomena aatau suatu yang sedang menampakkan diri. 

Fenomenologi hakikatnya ingin mencapai pengertian yang benar, yaitu 

pengertian yang menangkap realitas seperti dikehendaki oleh realitas itu 

sendiri.12 

Dengan adanya perspektif fenomenologi tersebut peneliti ingin 

mengambarkan bagaimana metode muroja’ah bagi santri yang haid di pondok 

pesantren An-Nashr dan pondok pesantren Salafiyah Syafi’iyah proto 

pekalongan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
12 Maulidina Nabila, Resepsi santri terhadap tahfidz Al-Qur’an di pondok pesantren 

Tahfidz Isyroqul Hidayah Tanggerang, Skripsi 2022, hlm. 33 
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G. Landasan Teori 

1. Metode Muroja’ah 

a. Pengertian Metode 

Kata metode berasal dari Bahasa Yunani, yaitu meta (sepanjang), 

hodos (jalan). Metode menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah cara kerja bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu 

kegiatan guna mencaapai tujuan yang telah ditentukan. Jadi, metode 

berarti cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

agar cepat tercapai hasil sesuai dengan apa yang diharapkan cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan yang telah ditentukan.13 

b.  Pengulangan Hafalan Al-Qur’an (Muroja’ah) 

Menurut bahasa pengulangan hafalan Al-Qur’an atau yang biasa 

disebut dengan Muroja’ah berasal dari bahasa Arab yang berarti   ع ج   -"ر 

  " ع   yang berati kembali. Sedangkan secara istilah berarti mengulang ي رْج 

kembali atau mengingat kembali sesuatu yang telah dihafalkannya. 

Muroja’ah juga bisa disebut sebagai metode pengulangan berkala.  

Muroja’ah yakni mengulang kembali hafalan yang sudah pernah 

dihafalkan untuk menjaga dari lupa dan salah. Artinya, hafalan yang 

sudah disetorkan kepada ustadz atau ustadzah atau kyai yang semula 

sudah dihafalkan dengan baik dan lancar, kadangkala masih terjadi 

 
13 Abdul Hakim, Metode Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus, 

(Sukabumi: CV Jejak, 2017) hlm. 26 
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kelupaan bahkan kadaang-kadang menjadi hilang sama sekali. Karena 

itu diadakan muroja’ah atau mengulang kembali hafalan yang telah 

disetorkan kepada ustadz maupun kyai.14  

Metode pengulangan hafalan Al-Qur’an ada dua macam: pertama, 

dengan melihat mushaf (bin nazhar). Cara ini tidak memerlukan 

konsentrasi yang menguras kerja otak. Oleh karena itu kompensasinya 

harus siap membaca sebanyak-banyaknya. Keuntungan muroja’ah atau  

seperti ini bisa membuat otak kita merekam letak-letak setiap ayat yang 

kita baca. Selain itu juga bermanfaat untuk membentuk kefasihan lidah 

kita dalam membaca, sehingga terbentuk suatu kemampuan spontanitas 

pengucapan.  

Kedua, muroja’ah tanpa melihat mushaf (bil ghaib). Cara ini 

cukup membuat otaak kita bekerja. Oleh karena itu, wajar jika hanya 

dapat dilakukan setiap hari sekali ataupun seminggu sekali. Dapat pula 

dilakukan dengan membaca sendiri didalam ataupun diluar sholat atau 

bersama dengan teman.15 

Mengulang-ulang hafalan ini sebaiknya dilakukan setelah 

mengoreksi hafalan (tambahan) dan setelah membacanya didepan orang 

lain sehingga tidak ada kesalahan yang tidak diketahui yang akhirnya 

menyulitkan diri sendiri. Karena kesalahan yang terjadi sejak awal 

 
14 Nurul Qomariyah dan Mohammad Irsyad, Metode Cepat dan Mudah agar Anak Hafal, 

(Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2016) hlm. 48-49 

15 Abdul Aziz Abdur Ra’uf Al-Hafidz, Anda pun Bisa Menjadi Hafidz Al-Qur’an, (Jakarta: 

Markas Al-Qur’an, 2009) hlm. 125-127 
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pertama kali menghafal akan sulit untuk dirubah pada tahap selanjutnya 

karena sudah melekat dan menjadi bawaan, maka diharuskan sejak 

pertama pula hal ini harus dihindari yaitu dengan cara teliti ketika 

menghafal ataupun pada saat mengoreksi hafalan. Yang  bisa 

mengungkap kesalahan itu adalah engkau membaca hafalan tersebut 

dengan cara disemak orang lain. Walaupun kalian sangat cerdas dan 

cepat menghafal kalian juga harus memperdengarkan hafalanmu pada 

orang lain. Yakni dengan cara memberikan mushaf kepada orang lain. 

Orang yang menghafal Al-Qur’an mereka lebih senang menghafal 

materi baru dari pada mengulang-ulang materi yang sudah dihafal. 

Sedangkan, kunci keberhasilan menghafal Al-Qur’an adalah 

mengulang-ulang hafalan yang telah dihafalnya yakni muroja’ah. 

c. Tahfidzul Qur’an 

Kata “Tahfidz” berasal dari bahasa Arab فظ ً   -يحفظ  -ح  ت حفيظا  yang 

berarti memelihara, menjaga dan menghafal. Tahfidz (hafalan) menurut 

bahasa yaitu lawan dari lupa yakni selalu ingat dan sedikit lupa. Dalam 

KBBI disebutkan bahwa kata lafal berarti telah masuk dalam  ingatan 

(tentang pelajaran).16 

Tahfidz yaitu bentuk masdar dari “haffadza” yang artinya 

penghafalan dan bermakna proses menghafal. Sebagaimana lazimnya 

suatu proses menulis suatu tahapan, teknik atau metode tertentu. Tahfidz 

adalah proses menghafal sesuatu kedalam ingatan sehingga dapat 

 
16 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998) Cet. Ke-1 
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diucapkan diluar kepala dengan menggunakan metode tertentu. Selain 

itu para penghafal Al-Qur’an bisa mengungkapkan hasil hafalannya 

diluar kepala.17 Kegiatan menghafal Al-Qur’an juga merupakan sebuah 

proses mengingat seluruh ayat harus dihafal dan diingat secara 

sempurna. Sehingga seluruh proses pengingatan terhadap ayat dan 

bagian-bagiannya dimulai dari  proses awal sampai pengingatan 

kembali harus tepat. Sedangkan pengertian Al-Qur’an sendiri menurut 

beberapa ulama seperti Al Lihyani berpendapat bahwasannya Al-Qur’an 

merupakan akar kata dari “Qara’a” yang artinya membaca. Kemudian 

kata ini dijadikan nama firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw. penamaan ini termasuk dalam kategori penamaan isim 

maf’ul dengan isim masdar.18 Ini merujuk pada ayat berikut ini: 

 

نَا جََْعَهُ وَ قُ رْأنهَ )  ( 18( فإَِذَا قَ رأَْ نََهُ فاَ تَّبعْ قُ رْانهَُ )17إِنَّ عَلَي ْ  

“Sesungguhnya atas tanggungan kami lah mengumpulkannya (didalam) 

dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai 

membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu.” (Q.S Al-Qiyamah:17-

18).19 

 
17 Ahmad Warson Mjunawwir, Kamus Al- Munawwar, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002) 

hlm. 279 

18 Ridhoul Wahidi dan Rofiul Wahyudi, Metode Cepat Ha fal Al-Qur’an Saat Sibuk Kuliah, 

(Yogyakarta:Semesta Hikmah, 2017) hlm. 2 

19 Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Hilal, 2010) hlm. 577  
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Sedangkan Al-Qur’an menurut Subhi As-Shalih adalah mu’jizat 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw yang tertulis dalam 

mushaf dan diriwayatkan secara mutawattir dan dipandang sebagai 

ibadah bagi yang membacanya. 20  Jadi menghafal Al-Qur’an adalah 

proses penghafalan Al-Qur’an secara keseluruhan baik hafalan maupun 

ketelitian bacaannya serta menekuni, dan mencurahkan perhatiannya 

untuk menjaga hafalannya. 

d. Living Qur’an 

Living Qur’an merupaakan istilah yang terdiri dari dua kata yang 

berbeda, yaitu “living” yang berarti hidup dan “Qur’an” yang merujuk 

pada kitab suci umat Islam. Namun dalam konteks inilah “Living 

Qur’an” mengacu pada ayat-ayat Al-Qur’an yang hidup dan 

diaplikasikan dalam kehidupan masyarakat secara aktual dan relevan. 

Dengan kata lain, Living Qur’an mencerminkan bagaimana ajaran-

aajaran Al-Qur’an diimplementasikan dan dihayati dalam kehidupan 

sehari-hari oleh umat Islam. 21  Menurut Sahiron Syamsuddin Living 

Qur’an merupakan suatu teks Al-Qur’an yang hidup dalam masyarakat 

 
20 Zaky Mubarok, Aqidah Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2001) hlm. 68 

21 Didi Junaedi, Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an (Studi 

Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan), Jurnal of Qur’an and Hadith Studies – Vol. 4, No. 

2, (2015) hlm. 25 
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berupa respon maasyarakat kepada teks Al-Qur’an dan hasil 

pemahaman seseorang. 22 

e. Gender dan Agama 

Pengertian gender sendiri menurut Muhtar (2002), bahwa gender 

dapat diartikan sebagai jenis kelamin sosial atau kondisi masyarakat 

untuk menentukan peran sosial berdasarkan jenis kelamin. Selanjutnya 

gender adalah cara pandang atau persepsi manusia terhadap perempuan 

atau laki-laki yang bukan didasarkan pada perbedaaan jenis kelamin 

secara kodrati biologis. Gender dalam segala aspek kehidupan manusia 

mengkreasikan perbedaan antara perempuan dan laki-laki termasuk 

kreasi sosial kedudukan perempuan yang lebih rendah. Gender juga 

merupakan konstruksi sosial yang dapat memberikan stereotype 

(penanda) kepada kaum laki-laki dan perempuan.  

Sedangkan teori Agama merupakan teori-teori terpenting tentang 

asal mula dan inti religi. Dalam sosiologi agama dipandang sebagai 

sistem kepercayaan yang diwujudkan dalam perilaku sosial tertentu. Ia 

berkaitan dengan pengalaman manusia, baik individu maupun 

kelompok. Sehingga sikap perilaku yang diperankannya akan terkait 

dengan sistem keyakinan dari ajaran agama yang dianutnya.23 

 
22Itmam Aulia Rahman, Studi Living Qur’an dalam Tradisi Kliwonan Santri PP.  

Attauhidiyyah Syeikh Armia Bin Kurdi Tegal, Jurnal Madaniyah, Vol. 9, No. 1, (Tegal: STAI 

Bakti Tegal, Januari 2019) hlm. 25 

 

23 Mukhsin Jamil, Agama-Agama Baru di Indonesia (Yogyakrta: Kanisius, 2008) hlm. 25 
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H. Metode Penelitian   

1. Jenis Penelitian 

Peneitian ini menggunakan pendekatan fenomeologi dari Edmund 

Husserl, penelitian pendekatan fenomenologi merupakan uraian atau 

pembahasan tentang fenomena atau suatu yang sedang menampakkan diri. 

Dalam penelitian ini selain menggunakan pendekatan fenomenologi  

peneliti juga menggunakan metode penelitian kualitatif, karena metode ini 

bisa memberikan rincian yang lebih kompleks, detail dan lengkap tentang 

fenomena-fenomena sosial, selain itu penelitian kualitatif sebagai jenis 

penelitian yang jenis temuan-temuannya diperoleh melalui meneliti secara 

langsung kelapangan (field research) yang telah ditentukan dari tempat 

penelitian yang akan  dilakukan sehingga menghasilkan gambaran yang 

terorganisir dengan baik dan lengkap.24 dalam hal ini penulis melakukan 

penelitian di Pondok Pesantren An-Nashr Pekalongan Proto Pekalongan. 

Selama penelitian,  penulis langsung ke lokasi, dengan melibatkan 

diri untuk melakukan pencarian informasi yang berhubungan dengan 

Bagaimana Metode pengulangan hafalan Al-Qur’an bagi santriwati yang 

haid di Pondok Pesantren An-Nashr dan Bagaimana latar belakang 

Kebijakan Terkait Pengulangan  Hafalan Al-Qur’an Bagi Santriwati Yang 

Haid di Pondok Pesantren An-Nashr Proto? 

2. Pendekatan Penelitian 

 
24 Djam’an Satori dan Aan Komariyah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta 

Cv, 2010) hlm. 27 
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Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif, pengertian 

kualitatif sendiri yaitu salah satu jenis penelitian yang memiliki tujuan untuk 

memberikan analisis terkait fenomena tertentu, memberikan gambaran dan 

deskripsi tentang suatu peristiwa, keyakinan, dan asumsi pemikiran orang 

lain baik secara perseorangan maupun kelompok.25 

Peneliti juga menggunakan metode deskripsi yang dimana dalam 

metode deskriptif ini akan digambarkan yang sedang terjadi, yang telah 

terjadi sebelumnya, tujuannya agar peneliti bisa memberikan deskripsi hal-

hal yang terjadi pada saat penelitian berlangsung.26 

Pendekatan penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

fenomenologi yang mana uraian atau pembahasan tentang fenomena atau 

suatu yang sedang menampakkan diri. Fenomena hakikatnya ingin 

mencapai pengertian yang benar, yaitu pengertian menangkap realitas 

seperti dikehendaki oleh realitas itu sendiri. Peneliti akan menjelaskan 

fenomena metode muroja’ah bagi santri haid. 

3.   Metode Pengumpulan Data 

a.  Sumber Data Primer 

Data primer ini merupakan data asli atau pokok yakni sumber data 

utama dari masalah yang diteliti. Data primer yang dipakai peneliti 

dalam penelitian ini adalah para santriwati di pondok pesantren An-

Nashr Proto Pekalongan. 

 
25 Tim Peneliti Fakultas Ushuluddin, Hadis-Hadis Misoginis dalam Persepsi Ulama 

Perempuan Kota Banjarmasin (Banjarmasin: Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 2013)hlm. 24 

26 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta 2003) hlm. 156  
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yakni data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari sumber utama. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupkan pemahaman secara langsung kepada 

fenomena yang diteliti. Observasi yang dilakukan peneliti ini adalah 

observasi secara langsung mendatangi lokasi yang yang disertai proses 

berinteraksi dan pencatatan fenomena-fenomena yang diteliti sehingga 

menghasilkan beberapa data yang tadinya hendak dianalisis. 27  Pada 

penelitian ini, penulis akan melaksanakan pengamatan kepada sebagian 

santriwati tahfidz di pondok pesantren An-Nashr Proto Pekalongan. 

Aspek yang akan diamati pada tahap ini adalah metode pengulangan 

hafalan Al-Qur’an (muroja’ah) dan latar belakang kebijakan terkait 

pengulangan hafalan Al-Qur’an Bagi Santriwati Yang Haid di Pondok 

Pesantren An-Nashr Proto. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan percakapan tatap muka antara 

pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya 

langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang 

sebelumnya. 

 
27 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam Muamalah, 

(Bandung: Pustaka Setia April, 2014) Cet. 1,., hlm. 51 
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Adapun wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur. Dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara jenis 

ini yakni untuk menemukan titik permasalahan secara lebih terbuka, 

dimana pihak yang diajak wawancara peneliti perlu mendengarkan 

secara teliti dan mencatat apa yang telah dikemukakan oleh informan. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. Dalam melaksanakan 

metode dokumentasi menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, 

majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian dan 

sebagainya.28 

Dalam penelitian ini peneliti mengguakan dokumen pribadi dan 

dokumen resmi. Dokumen-dokumen tersebut disusun untuk 

memperoleh data tentang profil Pondok Pesantren, sejarah berdirinya 

pondok, dan sebagainya. Selain itu, juga digunakan untuk bukti 

pelaksanaan observasi tentang bagaimana metode pengulangan hafalan 

Al-Qur’an (muroja’ah) dan bagaimana latar belakang kebijakan terkait 

pengulangan hafalan Al-Qur’an bagi santriwati yang sedang haid di 

 
28 Suharisimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Penidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2 012) 

hlm. 201 
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pondok pesantren An-Nashr dan sebagai bukti wawancara serta daftar 

nama santri yang diteliti atau diwawancarai. 

5. Teknis Analisis Data 

Penulis menggunakan metode kualitatif untuk menganalisa data 

dengan pendekatan fenomenologi. Dalam menganalisis data fenomenologi 

terdapat beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: 

a. Tahap Awal 

- Deskripsi fenomena yang dialami subjek penelitian 

- Transkip rekaman ke bentuk tulisan 

b. Tahap Horizontal 

- Menginventarisasi pernyataan-pernyataan penting yang relevan 

dengan topic. 

c. Tahap Cluster Of Meanings 

- Klasifikasi pernyataan sesuai tema (dekripsi tekstual dan 

structural). 

- Makna berdasarkan refleksi peneliti. 

I. Sistematika Penulis 

 Untuk mempermudah serta mendapatkan gambaran umum dalam 

memahami penelitian ini, maka penulis ingin menguraikan sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

BAB I berisi pendahuluan yang berisi tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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BAB II menjelaskan tentang landasan teori meliputi muroja’ah, tahfidz 

al-Qur’an, metode tahfidz,  dan living Qur’an.  

BAB III menjelaskan tentang Profil Pondok Pesantren An-Nashr dan hasil 

Metode Pengulangan Hafalan Al-Qur’an Bagi Santriwati yang Haid di Pondok 

Pesantren An-Nashr Proto dan Latar Belakang Kebijakan Terkait Pengulangan 

Hafalan Al-Qur’an Bagi Santriwati yang Haid di Pondok Pesantren An-Nashr. 

BAB IV berisi tentang analisis Metode Pengulangan Hafalan Al-Qur’an 

Bagi Santriwati yang Haid di Pondok Pesantren An-Nashr Proto dan analisis 

Latar Belakang Kebijakan Terkait Pengulangan Hafalan Al-Qur’an Bagi 

Santriwati yang Haid di Pondok Pesantren An-Nashr. 

BAB V penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis penelitian mengenai Metode Pengulangan Hafalan Al-

Qur’an Bagi Santriwati Yang Haid Di Pondok Pesantren An-Nashr Proto 

Pekalongan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Metode pengulangan hafalan Al-Qur’an bagi santriwati yang sedang haid 

di pondok pesantren An-Nashr ini dibagi menjadi beberapa cara, yakni sebagai 

berikut: 

1. Mengulang hafalan sendiri 

Metode mengulang sendiri merupakan metode yang paling banyak 

digunakan oleh para penghafal Al-Qur’an. Pengulangan ha  falan  Al-

Qur’an ini dilakukan ada kesempatan untuk mengulang hafalan. 

2. Mengulang hafalan bersama teman  

Merupakan penngulangan hafalan yang berpasangan, dengan cara 

sambung ayat, dan melanjutkan ayat bersama teman. Cara seperti ini bisa 

dilakukan kapan saja ketika sedang istirahat ataupun waktu ngaji pagi 

khusus penngulangan hafalan yang telah dilalui. 

3.  Mengulang hafalan kepada ustadz / ustadzah 

Menyetorkan hafalan yang telah dihafalkan ataupun disetorkan. Santri 

ditugaskan untuk mengulang hafalannya secara mandiri daan kemudian 
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disima’kan kepada ustadz atau ustadzahnya. Hal ini bertujuan untuk 

menjaga hafalan yang ada yang telah disetorkan, agar tidak lupa. 

B. Saran  

1. Disarankan untuk para asatid asatidzahnya untuk selalu 

mengembangkan kompetensinya, baik dalam kelancaran hafalannya 

ataupun metode pengulangan hafalannya. Dan untuk santrinya 

diharapkan tetap semangat untuk menghafal  Al-Qur’an, selalu 

istiqomah mengulaang-iulang hafalan karena orang penghafal 

merupakan orang pilihan dari Allah. 

2.  Diharapkan tetap mempertahankan metode pengulangan hafalaan Al-

Qur’an bagi Santriwati yang haid, agar ketika ada santriwati yang 

sedang haid waktunya tidak terbuang sia-sia. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren An-Nashr? 

2. Apa saja metode pengulangan hafalan Al-Qur’an bagi santriwati yang 

sedang haid di pondok pesantren An-Nashr? 

3.  Bagaimana sistem pengajaran dan pendidikan di pondok pesantren An-

Nashr? 

4. Bagaimana sistem pengajaran dan pendidikan di pondok pesantren An-

Nashr? 

5. Bagaiaman struktur organisasi di pondok pesantren An-Nashr? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Sejarah didirikannya pondok pesantren An-Nashr Proto Pekalongan. 

2. Mengamati metode pengulangan hafalan Al-Qurán bagi santriwati yang 

haid di Pondok Pesantren An-Nashr. 

3. Mengamati Latar Belakang terkait kebijakan Pengulangan  Hafalan Al-

Qur’an Bagi Santriwati Yang Haid di Pondok Pesantren An-Nashr Proto. 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

Dokumentasi dibuat penulis untuk mengumpulkan data yang berbentuk 

dokumen. Data tersebut dapat berupa naskah, surat, dan 

dokumen lainnya yang berkaitan dengan: 

1. Profil pondok pesantren An-Nashr proto pekalongan 

2. Proses pemahaman metode pengulangan hafalan Al-Qurán di pondok 

pesantren An-Nashr 

3. Proses Latar Belakang terkait kebijakan Pengulangan  Hafalan Al-Qur’an 

Bagi Santriwati Yang Haid di Pondok Pesantren An-Nashr Proto. 

4. Proses kegiatan lainnya yang diagendakan oleh santriwati di pondok 

pesantren An-Nashr Proto. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama 

informan 

Pertanyaan  Jawaban  

Ky. Syahirul 

Alim 

Bagaimana sejarah 

berdirinya pondok 

pesantren An-Nashr? 

Pondok pesantren An-Nashr adalah 

pondok pesantren yang dirancang 

khusus untuk menyiapkan kader-kader 

ulama’ yang berkompetensi dalam 

bidang ilmu agama serta ilmu umum. 

Pendiri pondok pesantren An-Nashr 

Proto ini adalah Kyai Ghufron Mu’al. 

Beliau adalah salah satu tokoh agama 

di Desa Proto yang bercita-cita ingin 

mendidik anak-anak yang berjiwa 

islami serta unggul dalam bidang 

bacaan Al-Qur’an. Pondok pesantren 

An-Nashr ini merupakan pondok 

khusus tahfidz Al-Qur’an. Pondok 

pesantren an-Nashr ini beralamatkan di 

Dukuh Karangasem, Proto 

Kedungwuni, Kabupaten 

Pekalongan. 29  Beliau dilahirkan di 

pekalongan pada tanggal 12 Desember 

1952. Sebelum mendirikan pondok 

pesantren An-Nashr beliau merupakan 

wakil ketua dari yayasan pondok 

pesantren Salafiyah Syafi’iyyah yang 

di pimpin oleh bapak Kyai Syarif Daun 

bin H. Mabrur. Kemudian setelah mbah 

Yai Syarif wafat yayasan tersebut 

dipimpin oleh Kyai Ghufron Mu’al, 

selaku wakil ketua yayasan dan 

menantu mbah yai Syarif Daun. 

Kemudian seiring berjalannya waktu 

yayasan salafiyah syafi’iyyah tersebut 

diambil alih oleh putra mbah syarif 

sendiri yakni Kyai Abdul Basith yang 

sampai sekarang masih dalam 

pimpinannya. Setelah itu Kyai Ghufron 

Mu’al bersama istrinya mendirikan 

 
29 Data Dokumentasi Profil Pondok Pesantren An-Nashr Proto Pekalongan   
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pondok pesantren An-Nashr yang 

terletak didepan pondok pesantren 

Salafiyah Syafiiyyah. Pondok An-

Nashr ini dilahirkan pada tahun 2006 

bulan Rajab. 

 Apa saja metode 

pengulangan hafalan 

Al-Qur’an bagi 

santriwati yang 

sedang haid di pondok 

pesantren An-Nashr?  

Ada beberapa  metode pengulangan 

hafalan Al-Qurán di pondok pesantren 

An-Nashr diantaranya yaitu 

Mengulang hafalan sendiri, mengulang 

bersama teman, dan mengulang kepada 

ustadz/ ustadzahnya.  

 Bagaimana sistem 

pengajaran dan 

pendidikan di pondok 

pesantren An-Nashr? 

Pondok pesantren An-Nashr 

merupakan sebuah lembaga pendidikan 

klasik dengan ciri khas keagamaan 

yang sedikit kental, pondok pesantren 

An-Nashr ini memadukan sistem 

pendidikan tradisional seperti: sistem 

Baghdadi Al-Barqi dengan sistem 

pendidikan modern dengan metode 

Qiro’ati 

 Bagaimana jadwal 

kegiatan keseharian 

santri di pondok 

pesantren An-Nashr? 

Santri di pondok pesantren An-Nashr 

setiap harinya melakukan kegiatan 

yang sudah terjadwal sejak pondok 

pesantren An-Nashr ini berdiri. 

Kegiatan itu antara lain: 

1. Pukul 04.25 wib: bangun tidur dan 

sholat shubuh berjama’ah 

2. Pukul 04.40 – 06.30  wib: setoran 

Al-Qur’an  

3. Pukul 07.00 wib: belajar di sekolah 

formal 

4. Pukul 13.30 wib: istirahat dan 

makan siang 

5. Pukul 15.05 wib: sholat asar 

berjama’ah dan mengulang hafalan 

Al-Qur’an (muroja’ah) 

6. Pukul 17.45 wib: sholat maghrib 

berjama’ah dan ngaji sesuai dengan 

jadwal 

7. Pukul 18.55 wib: sholat isya 

berjma’ah 

8. Pukul 19.20 wib: makan malam 

9. Pukul 20.00 wib: ngaji kitab 
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10. Pukul 21.00 wib: istirahat 

11. Pukul 21.30- 22.30 wib: ngaji 

Qur’an lagi 

12. Pukul  22.30- 23.00 wib: belajar 

bagi santri / santriwati formal 

 

 Bagaiaman struktur 

organisasi di pondok 

pesantren An-Nashr? 

Adapun struktur organisasi 

pondok pesantren An-Nashr sebagai 

berikut: 

1. Pendiri Pondok Pesantren An-

Nashr: Ghufron Mu’al A-Hafidz 

2. Sekretaris : Ilmi Zaddah Faidullah 

S.H.I 

3. Bendahara : M. Akmalul Adhan 

S.Sos 

4. Lurah Pondok Putra: Ali Yaskur 

5. Wakil Lurah Pondok Putra: Abi 

Syauqi 

6. Lurah pondok Putri : Ainatul Ilma  

7. Wakil lurah pondok putri : Eka 

Ismatul Hawa 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama Lengkap     : Cintya Irawati 

Tempat, Tanggal Lahir   : Pekalongan, 01 juli 2001 

Alamat       : Ds. Paweden Kec. Buaran Kab. Pekalongan 

Email       : cntyairwt123@gmail.com  

No Hp       : 085956408520 

B. Riwayat Pendidikan 

TK Muslimat NU Paweden 

MII Paweden   

MTs S Hidayatul Athfal 

MAN 01 Kota Pekalongan 

UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

C. Identitas Orang Tua 

Ayah Kandung : Iwan Irawan 

Pekerjaan   : Karyawan Swasta 

Agama   : Islam 

Ibu Kandung  : Dwi Puji Hastuti 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Agama   : Islam 
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